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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) yaitu melakukan penelitian di lapangan untuk 

memperoleh data atau informasi secara langsung dengan 

mendatangi responden yang berada di suatu lembaga.
1
 Hal 

ini berarti penulis terjun langsung ke lokasi penelitian, 

yaitu di MTs Roudlotusysyubban yang terletak di desa 

Tawangrejo kecamatan Winong kabupaten Pati untuk 

mengetahui permasalahan secara lebih jelas dan konkrit. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian digunakan pendekatan kualitatif yaitu 

pendekatan penelitian yang tidak menggunakan 

perhitungan angka-angka dalam menguji kebenaran 

datanya.
2

 Dengan alasan karena permasalahan yang 

diangkat peneliti masih bersifat sementara, belum jelas, 

dan kemungkinan akan berkembang atau bahkan berubah 

setelah peneliti berada di lapangan.
3
 Penelitian kualitatif 

ditunjukkan untuk memahami fenomena sosial dari sudut 

pandang atau perspektif partisipan. Partisipan adalah 

orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, 

diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, 

persepsiny.
4

 Untuk itu penelitiaan kualitatif senantiasa 

berhubungan dengan subyeknya langsung guna mencari 

informasi yang diharapkan.
5
 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan yang bersifat kualitatif 
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4 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Rosdakarya, 2011), 94 
5 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 172 
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deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Menurut Kirk dan Miller sebagaimana 

dikutip oleh  Meleong yang mendefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial secara fundamental bergantung pada 

pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri 

dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasanya dan dalam peristiwanya.  

Penelitian kualitatif, dengan diperolehnya data 

(berupa kata atau tindakan), sering digunakan untuk 

menghasilkan teori yang timbul dari hipotesis-hipotesis 

seperti dalam penelitian kuantitatif. Atas dasar itu 

penelitian kualitatif bersifat “generating theory” bukan 

“hypothesis-testing”, sehingga teori yang dihasilkan 

berupa teori substantif. Penelitian kualitatif memerlukan 

ketajaman analisis, objektivitas, sistematik, dan sistemik 

sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi.
6
 

Alasan penulis menggunakan pendekatan ini karena 

permasalahan yang dibawa oleh peneliti ini masih bersifat 

sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan 

tesis juga masih bersifat sementara, dan diperkirakan akan 

berkembang setelah peneliti memasuki lapangan dan 

melakukan penelitian. Selain itu juga penulis bermaksud 

untuk memahami situasi sosial secara lebih mendalam, 

dan menemukan pola di MTs Roudlotusysyubban 

Tawangrejo Winong Pati yang berkaitan dengan 

manajemen pembelajarannya. 

 

B. Sumber Data 

Data merupakan salah satu unsur atau komponen utama 

dalam melaksanakan riset (penelitian), artinya tanpa data tidak 

akan ada riset, dan data yang dipergunakan dalam suatu riset 

merupakan data yang harus benar, kalau diperoleh dengan 

tidak benar, maka akan menghasilkan informasi yang salah. 

Pengumpulan data (input) merupakan suatu langkah dalam 
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metode ilmiah melalui prosedur sistematik, logis, dan proses 

pencarian data yang valid, baik diperoleh secara langsung 

(primer) atau tidak langsung (sekunder) untuk keperluan 

analisis dan pelaksanaan pembahasan (process) suatu riset 

secara benar untuk menemukan kesimpulan, memperoleh 

jawaban (output) dan sebagai upaya untuk memecahkan suatu 

persoalan yang dihadapi oleh peneliti.
7
 

Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini bersumber 

pada:  

1. Data Primer (Data Kunci/Utama) 

Data primer atau data tangan pertama, adalah data 

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 

dicari dengan mengamati dan mewawancarai orang yang 

bersangkutan.
8
 

Sumber data primer/kunci dalam penelitian ini 

diperoleh dari observasi yang bersifat langsung ataupun 

melalui wawancara dengan objek yang relevan yaitu guru 

mata pelajaran Fiqih, kepala madrasah, dan siswa-siswi 

MTs Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati. Data 

ini merupakan data pokok yang akan digunakan peneliti 

untuk menyimpulkan dan memperoleh hasil akhir tentang 

manajemen pembelajaran Fiqih di MTs 

Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati. 

2. Data Sekunder (Data Pendukung) 

Data sekunder ialah data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara (dihasilkan 

pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya yang 

bukan merupakan pengolahan, tetapi dapat dimanfaatan 

dalam suatu penelitian tertentu. Data sekunder pada 

umumnya berbentuk catatan atau laporan data 

dokumentasi oleh lembaga tertentu yang dipublikasikan.
9
 

                                                             
7 Rusady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, 26-
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Sumber data sekunder/pendukung yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini, terdiri dari dokumen yang 

meliputi RPP, silabus, prota, promes, kaldik, lembar 

penilaian, jadwal pelajaran, SK pembagian kerja, kegiatan 

manajemen pembelajaran, presensi, buku piket, jurnal 

harian, media pembelajaran, dan blog/web yang 

digunakan di MTs Roudlotusysyubban Tawangrejo 

winong Pati. Data ini digunakan peneliti untuk 

melengkapai data primer, supaya memperoleh hasil yang 

lebih kredibel dan akurat. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lingkungan MTs 

Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati yang beralamat 

di Ds. Tawangrejo, Kec. Winong, Kab. Pati, Kode Pos 59181. 

Dipilihnya madrasah ini karena sesuai dengan target penelitian 

yaitu tentang manajemen pembelajaran Fiqih. Jarak lokasi 

madrasah yang tidak jauh dari tempat tinggal peneliti juga 

menjadi alasan dipilihnya lembaga ini, sehingga 

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. 

Selain itu madrasah ini juga termasuk madrasah favorit yang 

ada di kabupaten Pati, terutama kecamatan Winong. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebab bagi 

peneliti yang menggunakan pendekatan kualitatif, sebuah 

fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik apabila 

dilakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara secara 

mendalam dan diobservasi pada latar,dimana fenomena 

tersebut berlangsung, dan di samping itu untuk melengkapi 

data, diperlukan dokumentasi tentang bahan-bahan yang ditulis 

oleh atau tentang subyek. 
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1. Teknik Observasi (Pengamatan) 

Observasi digunakan karena beberapa alasan seperti 

yang dikemukakan oleh Guba dan Linclon dalam Lexy J. 

Moleong antara lain; teknik pengamatan ini didasarkan 

atas pengalaman secara langsung, karena pengalaman 

langsung merupakan alat yang tepat untuk mengetes 

kebenaran, dan dapat mencatat prilaku  dan kejadian yang 

sebenarnya.
10

 

Observasi adalah pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis mengenai 

fenomena-fenomena yang di selidiki.
11

 Karena penelitian 

yang peneliti lakukan adalah jenis penelitian kualitatif, 

maka observasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

adalah observasi terus terang atau tersamar. Dalam hal ini, 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Peneliti juga menggunakan 

observasi partisipasi pasif (passive participation) yaitu 

peneliti datang ke tempat penelitian tetapi tidak terlibat 

dalam kegiatan di tempat penelitian. Dengan partisipasi 

pasif ini, peneliti dapat mengamati setiap kegiatan di MTs 

Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati untuk 

mendapatkan data yang lengkap. 

2. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
12

 

Maksud digunakannya wawancara adalah untuk 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 

partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi.
13

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

                                                             
10 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 174. 
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13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 318 
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responden yang lebih mendalam dan jumlaah 

respondennya sedikit atau kecil.
14

 

Kegunaan wawancara adalah untuk mendapatkan 

data ditangan pertama (primer), pelengkap teknik 

pengumpulan lainnya, dan menguji hasil pengumpulan 

data lainnya. Wawancara dapat dilakukan dengan kepala 

sekolah, , Guru Mata Pelajaran dan juga Siswa secara 

terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan 

melalui tatap muka maupun dengan menggunakan 

telepon. 

a. Wawancara Terstruktur  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpulan data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

telah disiapkan. 

Dalam melakukan wawancara, selain harus 

membawa instrumen sebagai pedoman untuk 

wawancara, maka pengumpulan data juga dapat 

menggunakan alat bantu seperti alat recorder, 

gambar, brosur, dan material lain yang dapat 

membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.
15

 

b. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak mengguanakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematisdan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
16

 Dalam wawancara tidak terstruktur, 

peneliti belum mengetahui apa yang akan diperoleh, 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 194 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 195 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 197 
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sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa 

yang diceritakan oleh responden.
17

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara 

terstruktur untuk memperoleh data atau informasi 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan obyek 

penelitian antara lain wawancara dengan guru mata 

pelajaran Fiqih di MTs Roudlotusysyubban 

Tawangrejo Winong Pati. Dalam wawancara ini 

ingin diperoleh data tentang perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi 

pembelajaran Fiqih di MTs Roudlotusysyubban 

Tawangrejo Winong Pati dan faktor yang 

mendukung maupun menghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran Fiqih di MTs roudlotusysyubban 

Tawangrejo Winong Pati. 

 

3.  Dokumentasi 

Dokumen adalah cacatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah, 

kehidupan, (life histories),dan biografi. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambarhidup.
18

 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Keuntungan menggunakan dokumentasi 

biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. 

Sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil dari 

dokumen cenderung sudah lama, dan kalau ada yang salah 

cetak, maka peneliti ikut salah pula dalam mengambil 

datanya.  

Data-data yang dikumpulkan dengan teknik 

dokumentasi cenderung merupakan data sekunder antara 

lain: data yang diperoleh dari wawancara, hasil 

pembelajaran, dan prestasi yang diraih. Sedangkan data-

data yang dikumpulkan dengan teknik observasi, 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 198 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 329 



65 

 

wawancara, dan angket cenderung merupakan data primer 

atau data yang langsung di dapat dari pihak pertama.
19

 

Dibanding dengan teknik lain, maka teknik ini tidak 

begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber 

datanya masih tetap, belum berubah. Dengan dokumentasi 

yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.
20

 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

struktur organisasi, kurikulum, daftar buku, keadaan siswa 

dan karyawan, sarana-prasarana, dan dokumen-dokumen 

lain yang dibutuhkan. 

Teknik dokumentasi ini sengaja digunakan dalam 

penelitian ini, mengingat sumber ini selalu tersedia dan 

murah terutama ditinjau dari konsumsi waktu, rekaman 

dan dokumen merupakan sumber yang stabil untuk 

mendapatkan informasi. Sumber ini merupakan 

pernyataan yang legal yang dapat memenuhi 

akuntabilitas. Hasil pengumpulan data melalui 

dokumentasi ini dicatat dalam format transkrip 

dokumentasi. 

 

E. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang 

diperbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 

(reliabilitas). Derajat kepercayaan keabsahan data dapat 

dilakukan pengecekan dengan teknik. 

1. Uji Kreadibilitas Data 

Uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian kualitatif yang dilakukan adalah dengan 

meningkatkan ketekunan. Meningkatkan ketekunan 

berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan sehingga dapat melakukan pengecekan 

kembali apabila data yang telah ditemukan salah atau 

tidak. Hal ini sebagai bekal agar peneliti lebih rajin dalam 

membaca buku-buku referensi maupun hasil penelitian 

                                                             
19  Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian 

Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 73 
20  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 231 
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atau dokumen-dokumen yang terkait dengan temuan-

temuan objek penelitian
21

.  

a. Perpanjangan Pengamatan  

Berapa lama perpanjangan pengamatan ini 

dilakukan akan sangat bergantung pada kedalaman, 

keluwesan dan kepastian data. Kedalaman artinya 

apakah peneliti ingin menggali data sampai pada 

tingkat makna. Keluwesan berarti banyak sedikitnya 

atau ketuntasan informasi yang diperoleh.
22

 

Dalam perpajangan pengamatan untuk menguji 

kredibilitas data penelitian, sebaliknya difokuskan 

pada pengujian terhadap data yang diperoleh, apakah 

data yang diperoleh itu setelah kembali dicek 

kelapangan benar atau tidak, berubah atau tidak.  

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis.
23

 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai 

referensi buku maupun hasil penelitian ataupun 

dokumenatasi-dokumentasi yang terkait dengan 

temuan yang diteliti  

c. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredebilitas ini 

diartikan sebagai cara dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.
24

 

Hal ini sebagai bekal agar peneliti lebih rajin 

dalam membaca buku-buku referensi maupun hasil 

penelitian atau dokumen-dokumen yang terkait 

dengan temuan-temuan obyek penelitian. 

 

                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 368 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D,  369 
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2. Uji Dependabilitas 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability 

dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang 

independent, atau pembimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan 

penelitian.
25

 

Dalam hal ini untuk membuktikan apakah peneliti 

benar-benar melakukan penelitian atau tidak. 

3. Uji Konfirmabilitas 

Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmabilitas mirip 

dengan uji dependabilitas, sehingga pengujiannya dapat 

dilakukan secara bersamaan. Menguji konformabilitas 

berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 

yang dilakukan. Menguji konfirmability berarti menguji 

hasil penelitian, yang dikaitkan dengan proses yang 

dilakukan.
26

Jadi proses penelitian sangat menentukan 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MTs 

Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara 

sistematis transkip wawancara, cacatan lapangan, dan bahan-

bahan lain yang telah dikumpulkan atau dihimpun oleh peneliti 

setelah melakukan proses pengambilan data dari lapangan. 

Kegiatan analisis data ini dilakukan dengan menelaah data, 

menata, membagi menjadi satuan-satuan sehingga dapaat 

dikelola yang akhirnya daapat ditemukan makna yang 

sebenarnya dan sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

ditentukan.
27

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

reduction, display dan verivication. 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 377 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 378 
27  Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian, (Kudus: Nora Media 

Enterprise, 2010), 91 
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yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.
28

 Dalam hal ini peneliti akan memfokuskan 

penelitian pada manajemen pembelajaran Fiqih di MTs 

Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyaa 

adalah mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data yang bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Melalui penyaajian data tersebut, maka data 

akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan semakin difahami.
29

 

Data-data dari hasil penelitian di MTs 

Roudlotusysyubban Tawangrejo Winong Pati, meliputi 

gambaran umum, sarana prasarana, struktur organisasi 

keadaan guru, dan siswa yang sudah dipilih akan 

dirangkum peneliti ke dalam sebuah bagan yang terdapat 

dibagian lampiran. 

3. Conclustion Drawing atau Verification 

Langkah ketiga dalam analisa data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, 

tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan termasuk 

kesimpulan yang kredibel.
30

 

 

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 338 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 341 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 345 


